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SALAM DIREKSI

Selamat Datang
Hari Penuh Kemenangan

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Para Donatur Laznas LMI, tidak terasa kita sudah
berada di akhir Ramadhan. Apakah ibadah kita
sampai saat ini telah optimal?. Jika belum, masih ada
kesempatan memaksimalkan ibadah di akhir Ramadhan.

Bulan yang penuh berkah dan bertaburan bonus
dari Allah SWT ini sebentar lagi akan meninggalkan kita.
Jangan sampai kita menyesal karena melewatkannya
tanpa amalan.

Begitu indah perintah ibadah Ramadhan dari Allah.
Sebab, sikap ketabahan, saling menyayangi, hidup
berbagi, kemudahan rezeki, hingga hikmah penjagaan
kesehatan sangat terasa di bulan suci ini. Inilah kenapa
sahabat menjadikan Ramadhan sebagai terminal.

Enam bulan sebelum tiba, mereka menanti-nanti
datangnya Ramadhan. Enam bulan setelah lewat mereka
masih terikat dengan Ramadhan. Para sahabat khawatir
amal puasa tak diterima. Mereka juga berharap hasil
Ramadhan menjadi modal untuk menjangkau kasih
sayang dan ampunan Allah SWT sampai Ramadhan
berikutnya.

Hari raya idul fitri adalah kebahagiaan bagi yang
berjuang sungguh-sungguh dalam ibadah puasa. Ini
merupakan tantangan sekaligus harapan. Mereka
yang memandang ada kebahagiaan di Idul Fitri, akan
memancarkan cahaya optimistik di wajahnya. Melangkah
dengan pasti menebar kebajikan ke seluruh penjuru
negeri. Terpancar keistigamahan menjadi pribadi yang
tagwa. Buah kesungguhan ibadah Ramadhan.

Kami keluarga besar Laznas LMI menyampaikan
jazakumullah khoiron katsiro atas partisipasinya selama
ini dalam semarak Move On Ramadhan, sebagai bukti
keimanan kita. Tagoballahu minna wa minkum. Semoga
amal ibadah kita diterima Allah SWT. SELAMAT HARI
RAYA IDUL FITRI 1439 H, Mohon maaf lahir dan batin.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabaraktuh

UM
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TEMA UTAMA

Ramadhan, bulan paling mulia akan
segera meninggalkan kita. Mereka yang tidak
paham dengan keutamaan akhir Ramadhan
akan lebih sibuk belanja baju baru dengan
memenuhi pusat perbelanjaan.

Padahal, justru di saat-saat akhir
Ramadhan inilah yang makin melimpah
pahala. Hari-hari akhir Ramadhan, khususnya
10 hari terakhir keutamaannya luar biasa.
Sebab, ada satu malam yang mulia. Yaitu
Lailatul Qadr. Amal ibadah apapun di malam
itu akan dilipat gandakan seperti beribadah
lebih baik dari 1000 bulan lamanya. “Nabi
Muhammad SAW mengajarkan untuk
meninggalkan aktivitas yang sia-sia, bahkan
meninggalkan aktivitas yang bukan ibadah
ritual untuk fokus melakukan ibadah
saja. Utamanya seperti iktikaf di masjid,
memperbanyak shalat sunnah, zikir, doa-doa,
dan membaca Al-Quran,” ucap Ustadz Aditya
Abdurrahman.

Menurut Dosen Universitas Pembangunan
Nasional Veteran Jatim itu, setelah Allah
memberikan bulan mulia, berikutnya kita
diajak untuk kembali ke fitrah sebagai
manusia. Yakni menyambut Syawal. Saat di
mana kita kembali bersih dari dosa setelah
berjuang habis-habisan di Ramadhan untuk
ibadah dan bertaubat kepada Allah.

Sayangnya, Syawal selalu disalahpahami
banyak orang karena menganggap bulan
ini sebagai saatnya ‘balas dendam’. Balas
dendam setelah terkungkung di bulan
Ramadhan karena tidak diperbolehkan
melakukan hal yang sia-sia maupun
kemaksiatan.

Bahkan, ada yang menyambut Syawal
dengan tidak mengontrol apa yang dia makan.
Mungkin ini sebagai ajang ‘balas dendam’
setelah sebulan puasa. Tentu itu tidak baik.
Sikap yang benar adalah bagaimana kita tetap
membawa nuansa Ramadhan ini di bulan-
bulan selanjutnya. Tetap istigamah untuk
terus membiasakan puasa sunnah, membaca
Al-Quran, berdzikir, shalat malam, dan lainnya.

“Jangan sampai setelah Ramadhan
merasa sama saja. Tidak merasakan

kehilangan Ramadhan, bahkan sebaliknya,
merasa senang ketika Ramadhan berlalu.
Bahkan selama Ramadhan mengisi hari-
harinya bukan dengan ibadah, tapi malah
main game, cangkruk, tidur seharian. Ini
potret orang-orang yang jelas nggak dapet
apa-apa di bulan Ramadhan dan setelahnya.
Na'udzubillah,” ungkap Ustadz Aditya.

Dia mengatakan, alangkah utama
untuk terus istigamah dan tidak menyudahi
kebiasaan baik setelah Ramadhan. Sebab,
para ulama mengatakan salah satu pertanda
bahwa ‘training’ yang dilakukan selama
Ramadhan itu berhasil kalau ada peningkatan
atau perubahan yang positif saat Ramadhan
usai. Bukan balik melakukan kebiasaan buruk
lagi.

Apalagi dahulu, para ulama salaf selalu
memohon kepada Allah untuk dipertemukan
dengan Ramadhan sejak enam bulan sebelum
datangnya Ramadhan. Sementara itu, setelah
Ramadhan berlalu, mereka memohon kepada
Allah agar amal ibadah mereka selama
Ramadhan diterima oleh Allah.

Yahya bin Abi Katsir menceritakan teks
doa yang biasa diucapkan para ulama salaf,
“Ya Allah, selamatkanlah kami hingga dapat
merasakan Ramadhan, dan selamatkanlah
kami untuk Ramadhan, dan kami diterima
amal ibadah setelah Ramadhan.”

Selain itu, ada sebuah cerita menarik
tentang hal ini. Sebagian salafush shalih
pernah menjual seorang wanita budak.
Menjelang Ramadhan di tempat tuannya yang
baru, budak itu melihat persiapan berbagai
hidangan dan makanan. Ketika ditanya,
tuannya menjawab “Kita menyediakan ini
semua untuk menyambut Ramadhan”

Wanita budak itu berkata, “Kalian adalah
orang yang tidak pernah berpuasa selain
Ramadhan. Sungguh, aku pernah hidup
bersama sekelompok manusia yang suasana
hidup mereka sepanjang masa laksana
Ramadhan.” Kemudian perempuan budak
itu mengatakan kepada majikannya, “Tolong
kembalikan aku kepada mereka,” ujar sang
perempuan.
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Karena itu, sudah seharusnya kita terus
menjaga keistigamahan setelah Ramadhan
ini.

Itu juga yang sedang diusahakan Senior
Vice President Human Capital Services
and HSSE Pelindo Ill Edi Priyanto. Dia juga
terus berusaha untuk konsisten beribadah
setelah bulan puasa. Pria yang juga Aktivis
Lingkungan Zero Waste itu mengakui selama
ini banyak menemukan hilangnya semangat
Ramadhan pasca puasa.

Dia mencontohkan, selama Ramadhan
masjid banyak dihadiri jamaah. Setelah
Ramadhan, kebiasaan baik itu menghilang.
Ada yang mengutamakan jalan berkunjung ke
rumah tetangga sampai lupa shalat jamaah.

Baginya, seharusnya puasa menjadi
tempat pembelajaran. Menjadikan tidak
biasa menjadi biasa. “Seharusnya menjadi
kebiasaan. Niatkan untuk terus melanjutkan
keseluruhan amalan setelah Ramadhan,”
ujarnya.

Amalan yang dimaksud salah satunya
shalat berjamaah di masjid. Jika selalu
dilakukan, kalau terlewat satu hari saja
akan terasa kehilangan. Selanjutnya, tetap
berkumpul dengan orang-orang yang baik.
Lalu, sering mengikuti majelis taklim. Edi
pun berikhtiar mengikuti kajian subuh dan
maghrib di mushalla dekat rumahnya. Ada
juga kajian di kantor. “Menurut saya itu untuk

mempertahankan amalan selama Ramadhan,’

ujarnya.

Selain itu, amalan lain yang kerap terlupa
adalah menahan hawa nafsu. Yakni menahan
marah dan menggunjing. Edi berbagi cerita
kalau benar-benar belajar menahan untuk
berprasangka saat melaksanakan haji pada
2017 lalu. Bahkan, untuk membatin juga
dijaga. Karena itu, dia mendorong untuk
siapapun berniat ke tanah suci. Pelajaran saat
haji juga ada ketika puasa. Edi mencontohkan
harus bersabar saat didzolimi. Contoh kecil
diserobot saat mengantri hingga diinjak. “Bagi
saya menahan emosi adalah kelanjutan dari
sholat,” ujarnya.
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Amalan lain yang kadang berubah setelah
Ramadhan adalah bersedekah. Sedekah
sebaiknya dilaksanakan dalam kondisi lapang
atau sempit dan tidak hitung-hitungan. Kalau
perlu dibiasakan dan tidak perlu membatasi
dengan hanya mengeluarkan batas minimal
2.5 persen.

Sebab, Edi meyakini janji Allah itu pasti.
Harta yang disedekahkan akan ditambah.
Mungkin tidak selalu berupa uang tapijuga
nikmat lain. “Selalu lakukan kebaikan meski
bulan puasa sudah selesai. Ibaratnya kalau
naik mobil, jadikan dunia sebagai kaca spion,
sedang akhirat adalah kaca depan. Bukan
sebaliknya,” tegasnya.

Puasa Itu Fasting, Bukan Feasting

Di sisi lain, biasanya seorang mualaf
memiliki pengalaman yang berbeda dalam
Ramadhan dan Idul Fitri. Apakah pengalaman
turunnya ibadah pasca bulan puasa juga
terjadi pada mualaf?. Apa penyebabnya?.
Menurut Ketua Mualaf Center Indonesia (MCI)
Pusat, Steven Indra Wibowo, saat Ramadhan
orang bukannya fasting atau berpuasa. Tapi
feasting atau berpesta. Maksudnya, orang
lebih banyak berfikir nanti makan atau buka
di mana. Nanti ngabuburit di mana. Bukber
dan reuni dengan teman mulai dari almuni SD
sampai kuliah. Semua kuliner ingin dicoba.

“Orang Jawa bilang puasa itu jangan
nggragas. Sebenarnya buka cukup dengan air
dan kurma. Ibaratnya lambung yang awalnya
kincup jangan langsung dijadiin karung.

Jadi tergila-gila dengan makanan. Bukannya
mendekam di masjid tapi mendekam di
tempat makan. Mandek di toko cari diskonan,’
tegasnya.

Menurut Steven, seharusnya waktu

Ramadhan benar-benar dijadikan bulan puasa.

Agar saat idul fitri benar-benar mendapat ied,
bukannya eat atau dapat makan saja.

Dia pun menjadikan Ramadhan sebagai
waktu bersama keluarga. Awali dengan
buka bersama keluarga di rumah. Lalu
dilanjutkan dengan tilawah Al Quran bersama.

Sahur pun bersama keluarga. Steven
mempertanyakan pemuda masa kini yang
sahur on the road. Lalu, banyak berfoto
untuk ditampilkan di media sosial. Dia
khawatir hal tersebut membuat puasa tidak
lebih sekedar lapar, haus, dan capek saja.

Steven juga mengingatkan agar
membatasi tayangan televisi yang dipenuhi
komedi. Kontennya kurang mendidik
seperti saling ejek. “Sampai anak-anak
sekarang bisa ngata-ngatain orang,
dasar tutup botol, sedotan pingpong.
Astaghfirullah. Dalam Islam panggillah
dengan panggilan yang terbaik," ujar
alumnus Unpad tersebut.

Menurut Steven, ketika berpuasa
setan memang sudah dibelenggu. Sedang
perilaku setan yang ada dalam diri kitalah
yang bertanggungjawab membelenggunya.
Esensinya pembelengguan itu tidak
berakhir pasca Ramadhan.

Setelah puasa, kebaikan seharusnya
jalan terus. Misalnya kajian ke masjid.
Supaya masjid tidak hanya dipenuhi
bapak-bapak yang sudah sepuh atau
pensiunan. “Semangatnya jangan
langsung hilang. Jadi benar-benar Move
on Ramadhan. Sebab setiap detik, setiap

Puasa menjadi tempat
pembelajaran. Menjadikan
tidak biasa menjadi biasa.

‘Seharusnya menjadi
kebiasaan. Niatkan

untuk terus melanjutkan
keseluruhan amalan setelah
Ramadhan”

Edi Priyanto

Senior Vice President Human Capital
Services and HSSE Pelindo Il

rupiah, setiap bite data akan diminta
pertanggungjawabannya,’ terang Steven.

Apalagi menjelang berakhirnya
Ramadahan, dia menyebut pentingnya
makin meningkatkan ibadah. “Jangan
malah turun. Kalau ada yang bilang nggak
usah terlalu ngoyo itu gimana, ya harus
digeber, man." ucapnya.

Sebab, puasa itu perintah dari Allah
dan pahalanya dilipatgandakan langsung
dari Allah juga. Jangan sampai puasa
karena takut atau malu sama orang lain.
Dia mencontohkan ketika awal berpuasa
sebagai mualaf. “Saya sempat plirak plirik
lihat warteg. Tapi sampai titik di depan
warteg, langsung ingat ini ada Allah nih.
Sense itu yang seharusnya dibangun.
Hidayah bukan hanya milik muallaf tapi
juga muslim sejak lahir. Malah ada muslim
komplain kalau muslim lain pakai jenggot.
Dianggap garis keras. Sampai segitunya
menjudge. Jadi muslim sejak lahir dan
mualaf juga sama-sama mencari hidayah,’
terang Steven.

Karena itu, sesmoga Ramadhan tahun
ini kita dapat meraih keutamaannya dan
terus konsisten melanjutkan kebaikan
pasca bulan mulia telah berlalu. Aamiin.
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o .A“ahfte[ih megagf idul Futri benar-benar gembira yang bermakna dan tidak sie dihembuskan sebagai cara untuk menutup semakin kuat agidahnya. Saat natal tidak lagi
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jamaah, dan amalan -
shalatjama Tidak perlu jauh-jauh mencari bukti. Meski berbeda agama, kerjasama sosial
Contohnya ada pada salah satu desa di di Klepu sangat bagus. Bahkan bagi orang
Ponorogo, Jawa Timur. Tepatnya di Desa Klepu,  baru untuk membedakan antara muslim dan
Kecamatan Sooko, Kabupaten Ponorogo. non muslim cukup sulit. Sebab, para non
Di sana, jumlah penduduk muslim sebesar muslim ada yang mengenakan songkok dan
52 persen, sedang 48 persen lainnya adalah mengucapkan salam. “Kalau ada kegiatan desa
Katolik. Muslim di Klepu begitu toleran dengan atau hajatan warga muslim juga membantu.
umat non muslim. Pembangunan fisik rumah, sampai bersih-
bersih desa juga dikerjakan bersama,” ucap
Di Klepu terdapat sebuah gereja besar Wito.
dengan tingkat paroki yang memiliki pastur
dan mengelola keuangan sendiri. Bahkan, Alhamdulillah, Laznas LMI juga mendukung
di area tempat peribadatan itu ada sekolah penuh keberagaman di Klepu. Namun, juga
pastur, dilengkapi gua dan patung yang tetap dengan menguatkan agidah warga.
melambangkan sejarah penyaliban. Salah satunya lewat majelis taklim jamaah
masjid dan musholla di Klepu yang jumlahnya
Biasanya, saat idul fitri warga Katolik mencapai 17 buah.
mengunjungi umat Islam. Berduyun-duyun
datang dari rumah ke rumah. “Memang Selain itu, penguatan lewat pemberdayaan
di sini sangat akur. Meski ada yang salah ekonomi dari Laznas LMI juga telah
menterjemahkannya. Ada muslim yang merasa  berlangsung cukup lama. Misalnya usaha
hutang budi telah dikunjungi waktu idul fitri ayam petelor, pembuatan batako, dan pengrajin
sehingga saat natal ganti unjung-unjung sambil  tempe. “Dengan agidah yang kuat, justru
mengucapkan selamat natal,” ucap warga muslim itu paling toleran dengan non muslim di
desa yang sekaligus Relawan Laznas LMI Andi  manapun berada,” tegas bapak dengan empat
Widya Suwito. orang anak tersebut.
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TIPS SEHAT

dr. Martha Kurnia Kusumawardani
Anggota SMF Kedokteran Fisik dan Rehabilitasi,

RSUD dr. Soetomo

Hadapi Jebaran

dengan Sehat

Hidangan saat lebaran identik dengan
hidangan yang cenderung tinggi karbohidrat
dan lemak. Sebut saja kastengels, opor atau
gulai ayam, coklat, minuman manis dan
bersoda, serta masih banyak lagi. Sering
orang mengeluh, badannya kembali melebar
dalam hitungan beberapa hari saat lebaran,
padahal sudah turun berat badan selama
puasa. Apa kira-kira yang salah ya?

Sebelumnya, mari kita pahami dulu
tentang proses makan itu sendiri. Proses
makan itu sebenarnya bisa dikontrol.
Keputusan untuk makan atau tidak itu
dikontrol oleh otak kita hasil dari integrasi
berbagai stimulus yang masuk, termasuk
stimulus panca indera, hormonal tubuh,
keinginan terhadap makanan yang ada
(perilaku makan), dan sebagainya.

Jadi, agar saat lebaran, bahkan setelahnya
tubuh kita tetap sehat, berikut beberapa
kaidah yang direkomendasikan sesuai dengan
fisiologis proses makan :

1. Atur perilaku makan.

Perilaku makan sangat mempengaruhi
asupan nutrisi tubuh. Bagi yang keinginan
makannya berlebihan, sebaiknya dikendalikan
saat bersilaturahmi. Ambil secukupnya dan
seperlunya. Hindari atau batasi mengonsumsi
makanan yang manis dan bersantan.

2. Pilih Menu yang Sehat.

Dinamakan menu sehat bila bervariasi dan
seimbang. Jenis buah dan sayur disarankan
dikonsumsi lebih banyak dan lebih sering.
Juga sejenis sereal, kentang dan roti.
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Kemudian susu, daging, ikan dan makanan
lain yang tinggi protein. Dan, batasi jumlah
asupan yang tinggi kandungan gula dan
lemaknya, serta imbangi dengan konsumsi air
putih, buah dan sayur.

3. Kontrol metabolisme tubuh.

Artinya, bagi yang mempunyai penyakit
kronis berhubungan dengan metabolisme,
seperti kencing manis, obesitas, penyakit
liver dan sindroma yang lain, ikuti aturan dari
dokter untuk porsi makan, serta jangan lupa
minum obat teratur.

4. Imbangi dengan Aktivitas Fisik.

Salah satu hal yang membantu kontrol
metabolisme tubuh pada orang yang sehat
adalah aktivitas fisik. Disarankan untuk
tetap aktif bergerak. Misal, bila tempat
bersilaturahmi terjangkau, alangkah baiknya
dengan berjalan kaki. Bahkan, bila perlu
disempatkan untuk berolahraga ringan setiap
harinya. Bisa dengan latihan sederhana,
seperti mengangkat botol minuman kemasan
selama 5 - 15 menit. Bisa juga dengan
bersepeda atau berjalan pagi saat ke masjid
untuk berjamaah.

5. Istirahat dan tidur yang cukup dan
berkualitas

Setelah dipakai seharian, tubuh pun tetap
butuh istirahat. Istirahat dan tidur berperan
penting dalam menjaga kesehatan tubuh.
Disarankan untuk istirahat selama 7 - 8 jam
per hari. Kekurangan tidur bisa meningkatkan
risiko terjadinya penyakit diabetes, stroke,
ginjal, tekanan darah tinggi dan lain
sebagainya.

TIPS SEHAT

Agus Sri Wardoyo

Ketua DPD Persatuan Ahli Gizi Indonesia
(PERSAGI) Jawa Timur
Peraih Indonesian Dietetik Award 2011

pps Sehal

Setelah Ramadhan

Idul Fitri sebentar lagi tiba. Nah,
biasanya keinginan untuk mencicipi
berbagai penganan muncul begitu
besar. Tapi, hati-hati. Jangan sampai
lebaran malah jadi lebar-an. Badan
bukannya makin ideal malah melebar.

Itu yang diperingatkan pakar gizi
Agus Sri Wardoyo. Ketua Persagi
Jatim itu mengungkapkan, sebaiknya
setelah Ramadhan tetap menjaga
kebiasaan makan yang baik. Sebab,
godaan setelah puasa akan menguiji
kita untuk mengendalikan diri di saat
semua diperbolehkan untuk dimakan.

Ada beberapa kriteria yang
harus kita terapkan saat memilih,
menyajikan dan mengkonsumsi
makanan hari raya. Makanan dapat
dikatakan sehat bila memenuhi tiga
kriteria. Yaitu aman dikonsumsi, layak
dikonsumsi, dan bermutu. Makanan
dikatakan aman bila makanan
tersebut sehat. Layak dikonsumsi
yaitu makanan tidak menimbulkan
perasaaan jijik untuk dimakan
contohnya makanan basi. Untuk
makanan yang bermutu haruslah
mempunyai nilai gizi yang baik dan
memenuhi angka kecukupan gizi.

Sebaiknya setelah Ramadhan
menghindari makan berlebihan.
Apalagi kalau punya riwayat
kesehatan yang kurang baik seperti
tinggi asam urat, kolesterol, dan
tekanan darah tinggi dll. Istilahnya,
batasi, nikmati, imbangi (BNI)

makanan yang bisa menimbulkan
efek tidak baik.

Jika nekat mengkonsumsi
makanan berlebihan setelah puasa,
waspadalah dengan kondisi diare,
mual, mules, hingga penyakit
degeneratif akibat merasa sudah
bebas saat lebaran. Yaitu hiperglikemi,
hipertensi, hiperurisemia (asam urat),
dan hipercolesterol.

Karena itu, lebih baik lagi berpuasa
syawal sebagai masa transisi
kembali ke pola makan biasa. Hal itu
diperlukan untuk mencegah saluran
pencernaan mengalami shock atau
keget. Adaptasi dengan puasa syawal
menjadi penting dan bermanfaat.

Selain itu, untuk melanjutkan
kebiasaan baik pasca bulan
Ramadhan juga bisa dengan
berpuasa sunnah di hari lain.

Agar tubuh selalu ideal cobalah
melaksanakan gizi seimbang.
Seimbang antara makanan asupan
yang masuk dengan energi yang
dikeluarkan. Bila merasa terlalu
berlebihan asupan yang masuk, maka
dapat dibakar dengan olah raga.

Olahraga atau aktifitas fisik
penting untuk menyeimbangkan.
Kebersihan dan sanitasi juga menjadi
penting untuk menjaga agar tidak
sakit. Semoga tetap fit hingga
Ramadhan datang lagi.



KULINER HALAL

gan Jebaran

has dari 4 Provinsi

Kebahagiaan Idul Fitri kurang lengkap
rasanya tanpa mencicipi penganan khas daerah
saat sedang pulang kampung. Nah, redaksi
telah mengumpulkan makanan khas dari
beberapa kota. Punyamu yang mana?

1. Bingka Banjar

Bingka adalah kue yang menjadi ciri khas
Suku Banjar, Kalimantan Selatan. Rasanya
manis dan lembut. Bingka merupakan salah
satu kue yang dipakai dalam tradisi Banjar untuk
acara istimewa seperti pernikahan. Meski dapat
ditemukan sepanjang tahun, bingka menjadi
primadona pada Ramadhan karena dianggap
cocok berbuka puasa. Yang menjadi favorit
adalah “bingka barandam”.

Bingka dibuat dari tepung terigu, telur,
santan, gula pasir, dan garam. Biasanya dicetak
berbentuk bunga. Ada bermacam-macam
perisa bingka seperti bingka tapai, bingka
kentang, bingka labu, bingka pandan, dan lain
sebagainya.

2. Alen-alen dari Trenggalek, Jawa Timur.

Alen alen adalah camilan singkong dari
Trenggalek. Maklum, daerah ini penghasil utama
ketela pohon. Namanya berasal dari kata ali-ali
atau cincin karen proses pembuatannya yang
dilingkarkan ke tangan. Alen-alen rasanya gurih
sehingga selalu menghiasi meja rumah warga
sebagai jajanan hari raya. Warga Trenggalek
yang merantau pun biasa membawanya
sebagai oleh-oleh saat pulang mudik.

3. Kue Delapan Jam dan Tekwan Palembang

Hidangan khas Idul Fitri kali ini berasal
dari Sumatera Selatan. Nama Delapan Jam
merupakan waktu yang digunakan untuk
mengukus kue tradisional ini. Awalnya, jajanan
dari telur, mentega, dan susu ini hanya disajikan
untuk kalangan bangsawan. Kini, kue yang
legit ini sudah bisa dinikmati semua kalangan
masyarakat. Untuk menikmatinya biasanya
saat perayaan Idul Fitri, imlek, dan acara-acara
penting lain.

Selain itu, Palembang juga memilki kuliner
berbahan ikan bernama tekwan. Yakni sejenis
sup dengan isi daging ikan tenggiri dicampur
sagu dalam potongan kecil yang berbentuk
seperti siomay. Lalu ditemani dengan jamur,
bihun, irisan bengkoang, daun bawang dan
kemudian disiram dengan kuah berbahan udang
yang gurih. Sungguh lezat.

4. Lakse Kuah Natuna Riau

Lakse adalah makanan khas Kepulauan
Natuna, namun menyebar ke seluruh wilayah
Kepulauan Riau. Lakse juga merupakan
makanan perpaduan kebudayaan Melayu dan
Tionghoa. Makanan ini juga sering ada di acara
kedaerahan, buka puasa, atau jamuan Idul Fitri.
Lakse kuah terbuat dari mie dari tepung sagu
yang disiram kuah kari lengkap dengan sambal
terasi. Hem, sedapnya.

Menj

Keisti

Ramadhan

Dalam Islam, kita diperintahkan
untuk istigomah. Apalagi istigamah
pasca Ramadhan. Memang
berat tapi harus diusahakan.
Jangan sampai habis sama sekali
semangatnya. Dari yang awalnya
tiga kali khatam terus hilang sama
sekali.

Jangan drop. Misalnya kalau
mudik pas sampai waktu sholat
jamaah diteruskan perjalanannya
akhirnya bolong. Ramai-ramai
orang menyampaikan selamat
hari raya idul fitri sampai berlama-
lama buka HP dan lupa mengaji.
Jangan bergembira berlebihan di
Hari Raya. Tidak makan berlebihan.
Disunnahkan puasa Syawal.
Istigamah menghindari ghibah.
Setelah maaf-maafan, tidak ngrasani
lagi.

Bangun komitmen bersama
keluarga. Orangtua memberi
contoh kepada anak-anak. Supaya
terus takwa, buatlah jadwal. Target
Ramadhan lanjutkan ke Syawal dan
bulan berikutnya. Kalau perlu target
ditempel supaya anak-anak paham.
Kalau bisa berikan reward kepada
anak dalam rangka mendidik supaya
istigamah.

Ada kaidah, kalau tidak bisa
sempurna, jangan ditinggal semua.
Memang iman ada naik dan
turunnya. Tidak seperti Ramadhan
terus. Agar terus menjaga iman,
cari teman-temen yang baik
dan mendukung kesolihan.

NASEHAT

han

Berkunjunglah ke majelis taklim.

Takwa adalah jalan keselamatan.
Dengan takwa Allah SWT ingin
hambanya masuk surga. Kasih
sayangnya melebihi murkanya.

Allah juga Maha Pennyabar. Kalau
punya keinginan menjadi baik akan
dimudahkan. Minimal ada keinginan
akan diberi hidayah.

Ada tiga macam mental orang.
Yang pertama metal buruh. Tidak
akan berbuat kecuali takut dengan
majikan. Dia khawatir masuk neraka.
Takut bemaksiat dan takut adzab.
Yang kedua, mental pedagang. Dia
berfikir memangnya dapat apa untuk
melakukan sesuatu.

Yang ketiga adalah mental
anbiya. Meskipun para nabi dijamin
surga dan diampuni dosanya, tapi
nabi ibadahnya luar biasa. Kita
berusaha agar menauladani para
nabi. Berusaha supaya Allah ridho
dan membantu kita istigamah. Kalau
Allah sudah ridho, apapun akan
Allah kasih tanpa perlu didikte. Allah
lebih tahu apa yang baik bagi kita.

Teruslah istigamah dalam
ibadah. Dengan berdizkir, membantu
orang, menjaga shalat lima waktu
berjamaah, selalu pautkan hati
dengan masjid, dan perbanyak
rasa syukur. Semoga Allah SWT
memberikan kita kemudahan
menjaga istigamah untuk meraih
ketakwaan. Aamiin.
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SIRAH

Kebejaman
Ugbah

bin Abi Mua'ith

Pada suatu hari Nabi Muhammad SAW
mengerjakan shalat di masjid bertempat di
Hijir Ismail. Tiba-tiba Ugbah bin Abi Muga'ith
datang ke tempat itu. Setelah dia melihat
bahwa Nabi sedang shalat, dengan segera
dia menanggalkan sorbannya lalu dipilinnya.
Lalu, dipegang diri Nabi dari belakang dengan
menjeratkan pilinan tadi pada leher beliau, dan
dia mencekik beliau dengan sekeras-kerasnya.
Saking kerasnya cekikan itu, jiwa Nabi hampir
melayang.

Tetapi, karena Allah menakdirkan Nabi
selamat dari bahaya itu, mendadak datang
Abu Bakar r.a. Setelah melihat Nabi sedang
dianiaya, seketika itu Abu Bakar menangkap
bahu Ugbah dari belakang dengan kuat, lalu
dibanting. Ugbah terpelanting jatuh. Lalu,

Abu Bakar berkata, “Apakah kamu akan
membunuh seseorang yang berkata, ‘Tuhanku
itu Allah?’, sedangkan datangnya kepadamu
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dari
Tuhanmu?/’

Seketika itu juga turun wahyu Allah
kepada Nabi pada Al Quran Surat Al Mu'min
28. “Dan seorang laki-laki yang beriman
di antara pengikut-pengikut Firaun yang
menyembunyikan imannya berkata, ‘Apakah
kamu akan membunuh seorang laki-laki
karena dia menyatakan, ‘Tuhanku Allah,
padahal dia telah datang kepadamu dengan
membawa keterangan-keterangan dari

Tuhanmu,”.

Dengan pembelaan Abu Bakar, terlepaslan
Nabi dari bahaya Ugbah bin Abi Mua'ith.

Diriwayatkan, pada suatu hari Ugbah
hendak mengadakan jamuan makan di
rumahnya untuk semua pemuka Quraisy.
Karena Nabi SAW termasuk salah seorang
Quraisy terkemuka, beliau pun diundang.
Ketika hari itu tiba, berduyun-duyun para
pemuka datang ke rumah Ugbah. Nabi pun
datang. Ketika mereka sudah berkumpul,
perjamuan disediakan di depan mereka.
Tetapi, Nabi sama sekali tidak sudi turut
makan.

Melihat hal itu, Ugbah bertanya,
“Muhammad, mengapa engkau tidak turut
memakan hidangan itu?” Dengan segera
beliau menjawab, “Demi Allah, tidak akan aku
makan makananmu, kecuali jika kamu percaya
kepada Allah lalu kamu, bersaksi (membaca
syahadat).

Karena itu, Ugbah lalu bersaksi di hadapan
Nabi. Sesudah itu baru Nabi turut memakan
hidangannya. Dengan demikian, dengan
sendirinya kawan-kawan Ugbah melihat

—

dan mendengar Ugbah membaca syahadat.
Bahkan, Ubay bin Khalaf seusai perjamuan
tidak ikut bubar. Dia bertanya tentang
kesediaannya mengikuti Nabi. “Aapakah
engkau sudah berganti agama? Apakah
engkau sudah mengikuti agama Muhammad?
Apakah hendak kauganti agama yang sudah
dipeluk orang-orang tua kita terdahulu.”

Ugbah menjawab, “Demi Latta dan Uzza,
aku tidak berganti agama. Aku tidak mengikuti
agama Muhammad. Hanya saja ada seorang
lelaki terhormat, termasuk keturunan bangsa
Quraisy. Dia saya undang kemari, karena
adanya penjamuan ini. Tetapi dia tidak sudi
memakan hidangan yang kusajikan kepadanya
kecuali jika aku bersaksi dan aku beriman
kepada Allah dan kepadanya. Lantaran
itu sangat malulah aku kepadanya. Maka
supaya sudi memakan hidangan jamuanku,
terpaksalah aku mengikuti kemauannya. Aku
telah membaca syahadat di hadapannya”

Sesudah mendengar cerita Ugbah, Ubay
bin Khalaf berkata kepadanya, “Demi Latta
dan Uzza, mukaku haram bertemu dengan
mukamu selamanya kecuali jika engkau
bertemu Muhammad di mana saja maka
kamu menangkapnya dan mencekik lehernya
serta menampar dan meludahi mukanya.
Jika engkau tidak berbuat demikian kepada
Muhammad, tetaplah engkau mengikuti
agamanya.”

Sesudah mendengar ucapan Ubay,
perasaannya khawatir kalau-kalau dia
dimusuhi Ubay dan diboikot kawan-kawannya,
pemuka-pemuka, dan ketua-ketua Quraisy
yang gagah. Sebab itu dia menyanggupi
keinginan Ubay tadi. Kemudian, pada suatu
hari Ugbah berjumpa dengan Nabi di jalan.
Maka, dengan tiba-tiba dia meludahi dahi
beliau.

Tetapi, dengan takdir Allah Yang Maha
Kuasa, ludahnya tidak sampai ke dahi beliau
bahkan kembali ke mukanya sendiri. Ludah
tadi menimbulkan rasa yang sangat panas

seperti bara api yang dilemparkan ke mukanya.
Karena itu, di mukanya ada noda belang
karena terkena ludahnya sendiri. Adanya noda
itu sangat menyakitkan hatinya karena noda
tersebut tidak dapat dihilangkan dengan jalan
apa saja.

Sejak itu ternodalah muka Ugbah, dan dia
sangat menyesal seraya mengeluh, “Oh diriku,
mengapa aku tidak juga percaya kepada Rasul
Muhanmad itu? Sekalipun aku tidak dikenal
lagi oleh Ubay dan kawan-kawanku. Oh, diriku.
Mengapakah aku tidak ikut Muhammad saja,
meskipun aku tidak dimasukkan lagi dalam
golongan Quraisy? Oh, diriku mengapakah
demikian?.

Ugbah sangat menyesali perbuatannya
yang terlanjur sesat dan kejam tadi. Berhubung
dengan peristiwa itu, turunlah wahyu dari Allah
kepada Nabi dalam Surat Al Furqon 27-29.
“Dan ingatlah hari ketika itu orang yang zalim
menggigit dua tangannya, seraya berkata,
‘Aduhai kiranya dulu aku mengambil jalan
bersama-sama Rasul. Kecelakaan besarlah
bagiku. Kiranya aku dulu tidak menjadikan si
fulan itu teman akrabku. Seseungguhnya dia
telah menyesatkan aku dari Al Quran ketika Al
Quran itu telah datang kepadaku. Dan adalah
setan itu tidak mau menolong manusia’”

Diriwayatkan bahwa belang Ugbah tadi
tidak dapat dilenyapkan sampai matinya. Dan
penyesalannya itu sampai Hari Kiamat.

Kisah kekejaman Ugbah tersebut hanya
salah satu dari banyaknya penganiayaan
lain yang diterima oleh Nabi. Beliau pernah
dilempari batu, dilempari kotoran, dipukuli,
bakal dibunuh, hingga penghinaan yang begitu
besar. Namun, Nabi mencontohkan kepada
kita untuk tetap berperilaku yang baik. Inilah
toleransi yang sesungguhnya. Inilah wajah
Islam yang sesungguhnya. Islam yang rahmat
bagi seluruh alam.

Sumber: Kelengkapan Tarikh Nabi
Muhammad K.H. Moenawar Chalil

Pada rubrik Puasa Di Luar Negeri Shareletter Edisi Ramadhan, Yuanita Amarien yang sudah
berada di Swiss sejak 2010 berencana tidak berpuasa pada tahun ini lantaran menyusui anak ke-
tiga. Sejak tahun lalu Yuanita tdak berpuasa karena sedang hamil. Dengan waktu berpuasa yang

mencapai 17-18 jam, cukup sulit baginya untuk menjalankan ibadah puasa.



MUSTAHIK BERDAYA

Gurihnya

Keripik Tempe Fajar

PONOROGO - Kres, kres, kres. Suara kriuk itu
muncul ketika sedang menyantap jajanan seperti
keripik tempe. Tambah nikmat kalau keripiknya
dijamin halal. Seperti produk yang dibuat oleh
Rusini, seorang warga Desa Klepu, Kecamatan
Sooko, Ponorogo, Jawa Timur.

Usaha keripik tempe miliknya mampu
memproduksi 5 kg kedelai setiap hari. Paling
tidak ada 140-150 bungkus keripik yang dinanti
oleh para pelanggannya. Kripik tempe yang
menggunakan ragi daun jati tersebut sangat
diminati banyak orang, sehingga kalau ada
pesanan mendadak Rusini kadang kelimpungan
untuk menyanggupi. Sebab, pelanggannya
tersebar dari Surabaya hingga Hongkong.

Rusini adalah salah satu pengrajin keripik
tempe yang mendapat dukungan bantuan dari
Laznas LMI. Dia menerima mesin pemecah
kedelai untuk pembuatan keripik renyah miliknya.
Perempuan berusia 38 tahun itu tidak serta
merta berhasil seperti saat ini.

Dia juga berjuang dari nol. Awalnya,
Rus, demikian panggilannya, memutuskan
berhenti dari pekerjaannya di Surabaya untuk
menjajal usaha pembuatan tempe di kampung
halamannya. Dia membantu sang ibu membuat
tempe yang dibungkus daun. “Saya tertantang,
kalau cuma jadi tempe ya begitu-begitu saja. Ada
teman menawari untuk mencoba buat keripik
tempe. Akhirnya saya coba bikin dari masukan
sana sini," ujarnya.

Semua saran dia coba satu per satu.
Hasilnya lalu diberikan tetangga. Waktu itu ada
yang bilang enak, ada juga yang bilang keras dan
warnanya kurang menarik. Rus terus mencoba
sampai akhirnya menemukan resep yang pas.
Tidak sampai setahun berjalan, usahanya terus
membesar.

Namun, ada kendala yang dihadapinya.
Yakni terkait alas untuk pembuatan keripik
tempe yang tipis. Dia bereksperimen mulai dari

1 6 SHARE LETTER | JUNI 2018

memakai daun dan plastik. Namun, hasilnya
belum maksimal. Sampai akhirnya sang suami
yang terus mendukungnya memberi ide untuk
memakai lembaran kaca. “Mencetak tempenya
di kaca. Motongnya pakai solet masak.
Alhamdaulillah hasilnya bagus. Saya coba buat
delapan biji ludes dimakan ibu dan anak saya. Ibu
yang tidak punya gigi langsung bisa makan. Anak
saya bilang enak;" ucap Rus

Belum selesai di situ, Rus berhadapan
dengan kendala produksi yang semuanya
dilakukan manual. Sebelum diproses, kedelai
dimasukkan karung dan ditekan dengan kaki
sampai kedelai pecah. Cukup melelahkan.

Bersyukur, Rus bekenalan dengan Laznas
LMl yang menyalurkan bantuan mesin pemecah
kedelai. Karena itu, dia bisa produksi ratusan
keripik dengan lebih mudah. Dengan harga Rp
3 ribu per bungkus, semua orang yang pernah
merasakan keripik tempe bikinannya selalu minta
lagi.

"Alhamdulillah saya bisa mengenal LMI.
Bukan hanya karena pemberian mesin, tapi
ada ya yang masih peduli dan support dengan
kami," ujarnya. Kini, keripik tempe yang dia namai
Kripik Tempe Fajar itu diharapkan dapat terus
berkembang dan dinikmati lebih banyak orang.
Jika ingin merasakan keripik yang enak, gurih,
dan renyah ini silakan menghubungi kantor
layanan LMI terdekat atau nomor kontak LMI.

KABAR LMI

Talkshow Mualaf Berhijrah

Dihadiri Ratusan Pengunjung

SURABAYA - Problematika mualaf tidak
jarang hanya menjadi perhatian sebagian
muslim. Padahal, mualaf adalah salah satu
golongan yang perlu mendapat dukungan
untuk terus menguatkan akidahnya.

Karena itu, Laznas LMI menggelar
talkshow bertajuk Totalitas Berhijrah,
Wujudkan Mualaf Kaffah dan Sejahtera di
DBL Arena, Surabaya, Jawa Timur. Kegiatan
yang dilaksanakan pada Sabtu (1/4) itu
menghadirkan narasumber seorang mualaf
kenamaan. Yakni Steven Indra Wibowo,
Direktur Mualaf Center Indonesia (MCI). Selain
itu, ada juga Diana Puspitawati Ketua Gerakan
Muslimat Indonesia (GMI) Jawa Timur serta
Senior Manager Penghimpunan Laznas LMI,
Guritno.

Berlangsung dengan meriah, sebanyak
140 peserta terdiri dari para mualaf, relawan
mualaf, dan masyarakat umum hadir
meramaikan hall DBL. Apalagi talkshow
digelar bersamaan dengan pelaksamaan
Islamic Book Fair menyambut ulang
tahun Kota Pahlawan Surabaya. Ratusan
pengunjung ikut memberi perhatian dan
tampak antusias mengikuti talkshow.

Banyak muslim yang ingin mengetahui
lebih dalam tentang kisah mualaf. Dengan
talkshow tersebut dapat mencerahkan
masyarakat betapa pentingnya menguatkan
agidah dan ekonomi menghadapi upaya-
upaya pendangkalan agidah.

S S T

“Karena selama ini masih adanya mualaf
yang kurang mendapatkan pembinaan dan
kurang perhatian secara ekonomi, sehingga
masih ada mualaf yang tidak terlindungi
akhirnya balik kembali ke agama sebelumnya,’
ujar Dirut Laznas LMI Agung Heru Setiawan.

Karena itu, Laznas LMI telah lama
memberikan support dalam program
pemberdayaan ekonomi mualaf. Termasuk
kepada para relawan yang juga gigih
membantu masalah-masalah yang dialami
mualaf. Bahkan, dalam talkshow juga
diserahkan anugerah penghargaan kepada
dua relawan yang berjuang mendukung
muallaf.

Yakni, Wiwin Rahayu, relawan MCI
Kediri yang mendampingi mualaf korban
rentenir dan berusaha mencarikan bantuan.
Wiwin juga mendampingi para wanita non
muslim yang ingin masuk Islam dan terus
mendampingi sang mualaf.

Yang kedua adalah Rina Anggraeni
Susantiyo. Dia adalah relawan MCI Sidoarjo
yang kerap menghimpun baju muslim untuk
para mualaf di Nusantara. Di antaranya ke
Ambon, Gunung Kidul, dan Manggarai Nusa
Tenggara Timur, hingga ke Papua. Talkshow
pun berakhir dengan meninggalkan kesan dan
ilmu yang bemanfaat bagi para pesertanya.
Sampai berjumpa di agenda talkshow Laznas
LMl lainnya.
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Malang - Ibu-ibu dan lansia warga Dusun
Kidangberik, Desa Kidangbang, Kecamatan
Wajak, Kabupaten Malang, Jawa Timur
selama ini hidup dalam keterbatasan
ekonomi. Para suami yang berprofesi sebagai
petani membuat penghasilan mereka

belum memadai. Karena itu, Laznas LMI
melaksanakan bakti sosial dan pembagian
bantuan sembako pada Sabtu (14/4)
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Pacitan - Para guru Yayasan Khoiru Umah

di Kelurahan Ploso, Kecamatan Pacitan,
Kabupaten Pacitan melaksanakan upgrading
tilawati pada Minggu (22/4). Acara tersebut
dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas
para ustadz dan ustadzah di Pacitan.

Pamekasan - Seorang dhuafa dari Kelurahan
Kolpajung, Pamekasan, bernama Sundari
selama ini bekerja sebagai buruh serabutan
untuk membantu sang suami yang berprofesi
menjadi tukang becak. Pemasukan untuk
keluarga masih belum mencukupi. Karena itu,
Laznas LMI menyalurkan bantuan biaya hidup
untuk keluarga tersebut pada Kamis (5/4).

Ponorogo - Untuk menumbuhkan semangat
menghafal ayat-ayat suci Al Quran, Laznas

LMI bersama Tim Rumah Syamil menggelar
pelatihan menghafal Al Quran pada Minggu
(15/4). Acara tersebut ternyata diminati
masyarakat. Anak-anak muda antusias
mengikuti acara yang didalamnya disampaikan
trik memaksimalkan memori dalam
menghafal.

Ngawi - Puluhan donatur Laznas LMI yang
selama ini juga menjadi penggiat Islam di
masyarakat mengikuti majelis iimu sekaligus
sarana saling silaturahim pada Jum’at (13/4).
Kegiatan tersebut diramaikan donatur dari
berbagai golongan masyarakat. Ada yang ibu
rumah tangga, PNS, hingga wiraswasta.

Situbondo - Seorang anak berusia 11 tahun,
Andini menjadi penyandang hydrocephalus
sejak umurnya masih tujuh bulan. Laznas LMI
menyalurkan bantuan kepada Andini pada
Sabtu (21/4). Andini tinggal bersama sang
nenek yang tidak bekerja. Sebab, sang ayah
pergi entah kemana, sedang sang ibu bekerja
merantau di Bali.

Blitar - Laznas LMI bekerjasama dengn
Yayasan As Sakinah menggelar training
kepenulisan bertema “Menulis Cerdas dan
Kreatif” bersama Sholikhin Abu Izzudin pada
Sabtu (24/3). Di era massifnya sosial media,
kemampuan menulis sangat dibutuhkan,
terutama menulis berita yang positif. Karena
itu, para pemuda yang kebanyakan masih
pelajar atau mahasiswa dari seantero Blitar
bersemangat belajar menulis melalui training
tersebut.

Tulungagung - Hampir seratusan pelajar, dan
mahasiswa meramaikan talkshow bertopik
“Jemput Yang Kau Pinta, Allah Beri Yang Kau
Butuhkan” di Djogjas Resto, Tulungagung.
Acara yang digelar pada Ahad (8/4) itu
ditujukan untuk pemuda agar terus produktif
dalam berkarya. Kegiatan yang digelar
berlangsung cukup atraktif.

Banyuwangi - Banyak pengajar Al Quran belum
memiliki kapasitas yang memadai. Karena itu,
untuk meningkatkan kemampuan pengajar Al
Quran, digelar acara upgrading dan bimbingan
intensif bagi para guru binaan oleh Laznas LMI.
Pada Sabtu (7/4), di Perum Brawijaya Regency
Blok 1/04, Kebalenan, Banyuwangi.

Tuban - Mbah Saeni, lansia berusia 80 tahun
hidup sebatang kara dan sudah tidak mampu
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Warga
Dusun Gendurk, Desa Grabagan, Tuban itu
kesehatannya semakin menurun. Ketika
menerima bantuan dana dan sembako dari
Laznas LMI, Mbah Saeni begitu terharu hingga
meneteskan air mata dan menyampaikan
terima kasih kepada para donatur.

Bangkalan - Anak-anak di Kampung Timur
Pasar, Desa Socah, Kecamatan Socah,
Bangkalan biasanya belajar Al Quran di
Mushalla At Taufig. Namun, mereka masih
belajar menggunakan peralatan tradisional
berupa papan hitam dari kayu seadanya yang
kemudian di cat. Kapurnya pun memakai kapur
tulis. Karena itu, Laznas LMI menyalurkan
bantuan sebuah whiteboard dan meja belajar
kepada mushalla tersebut pada Rabu (18/4).
Semoga anak-anak semakin semangat dan
giat belajar mengaji.
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Probolinggo - Anak-anak TPQ Al Barakah

dan TPQ Nurul Mukhlisin di Jalan Cangkring
Kanigaran, Kota Probolinggo begitu gembira
ketika mendapat roti saat sedang belajar
pada Jum‘at (13/4). Pemberian roti saat
mengaji tersebut adalah program LMI agar
generasi muda semakin semangat belajar dan
mencintai Al Quran.

Barito Kuala - Seorang ibu penjual gado-gado
dan bakso bernama Zaleha menanggung
kehidupan empat orang anak. Sang

suami mengalami kecelakaan kerja yang
membuatnya tidak kuat lagi untuk pekerjaan
berat. Zaleha berjualan dari sore hingga malam
hari, sedang paginya mengajar. Laznas LM
bersama Social Charity KJP (Koperasi Jasa
Profesi) Cipta Prima Sejahtera membantu
permodalan untuk pembelian alat masak dan
catering untuk Zaleha.
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Jakarta - Anak-anak dhuafa kerap terganjal
ekonomi ketika melanjutkan jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Seperti anak-
anak TPQ Al Furgon Kelurahan Cipinang

Besar Selatan, Jatinegara, Jakarta Timur.

Agar terus semangat belajar, Laznas LMI

pun menyalurkan beasiswa kepada 30 siswa
berprestasi di TPQ Al Furgon pada Jumat (4/5).

Banjarmasin - Penerima beasiswa pendidikan
Laznas LMI, Aprilia Hijratul Mukarramah
menorehkan prestasi sebagai juara Il

peraih nilai ujian naisonal SMK tertinggi

di Kalimntan Selatan. Nilai UNBK Aprilia
mencapai 363,5. Gadis yang bersekolah di
SMK ISFI Banjarmasin itu mendapat hadiah
dari Gubernur Kalsel dan akan digunakan
untuk rencana kuliah di Universitas Lambung
Mangkurat jurusan Farmasi.

Pasuruan - Seratus siswa SMP dan SMA se
kota dan kabupaten Pasuruan mengikuti Temu
Pelajar Pasuruan 2018. Kegiatan yang digelar
Laznas LMI bersama dengan LAZIS Indonesia
Power Grati Pasuruan, Cendekia Kids, DERAS,
dan BSMI itu berlangsung meriah. Acara yang
berlangsung di Agro Mulia Kecamatan Prigen
dikemas dengan outbond dan motivasi pelajar
agar menjadi pribadi tangguh, kreatif, dan
calon pemimpin masa depan.

Palembang - Menyambut Ramadhan, Laznas
LMI bersama sobat zakat dan relawan
melakukan bersih-bersih masjid dan musholla
di Kampung Binaan LMI di Sungai Putat,
Palembang. Selain itu, ada juga lomba adzan,
hafalan, dan sholat untuk anak-anak Sungai
Putat

Laporan
Pendayagunaan

Bulan April 2018

Total
Fakir Miskin
Fisabilillah

Program Dakwah
Program Ekonomi
Program Kemanusiaan
Program Kesehatan
Program Pendidikan
Program Yatim
Program Ramadhan
Program Qurban

Wagqaf

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp

Rp

Y

LAZ NASIONAL

1,931,350,668

609,689,828
247,134,500
399,998,572
121,972,768
25,698,300
20,972,700
218,446,500
111,925,000
21,532,500
40,000,000

113,980,000
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&
Formulir Pendaftaran

&MAIL Donatur LMI LMI/FR-MKT.05

DATA PRIBADI
NIK (di isi petugas) :
*Nama Lengkap P PP PP present
*Jenis Kelamin - O vaki-laki O Perempuan :
*Tempat, Tgl Lahir S
*Pendidikan P
*Alamat Pengambilan SN
*Telepon/HP PP
*Email P
Pekerjaan Sekarang S PPN
Nama Perusahaan/INStansi & .......euee ittt ettt ettt et ettt ettt n e
Alamat Perusahaan PP PP PP PPPPPIPIN
DATA PEMBAYARAN
*Nilai Donasi : O Rp50000- [JRp100.000- [ Rp.............
*Donasi Untuk - [ zakat O Infaq [ wakaf O :
*Cara Bayar - [ Transfer [J Ke Kantor LMI [] Diambil dikantor [] Diambil dirumah
O Auto Debet
Mulai Donasi S TaNGYAl e
Media Komunikasi : [0 Cetak Share Letter [] E_book Share Letter
*Kenal/tahu LMI dari : O website [ Media Sosial [ Kerabat O................
*)waijib di isi ®
“Dengan ini saya menyatakan bahwa sumber dana dan perhitungan dari dana yang
saya salurkan melalui LMI sudah sesuai ketentuan syariah” Q Lr aq o I I c
Diisioleh petugastMl . § ©00@00 00COOOKBOO0IBO0AGI00D - 201...
Kecamatan P UL TG 1 439 H
Nama Koordinator :............cooveiiiinennn. :
SETMGEHNG  Soceezcoscoscoszoossoccoscos (oo )

Terima kasih atas kepercayaan Anda
Semoga Allah menjadikan harta ini berkah, dan memasukkan kita dalam golongan orang-orang sholih, Amin.

Agar Anda semakin mudah bersedekah, manfaatkan layanan transfer Donasi ke rekening kami, lalu konfirmasikan ke SMS/WA
Center kami di 0822 3000 0909 dengan format: #TanggalTransfer#Nama#Nama Bank#Nominal#Nama Program. Insya Allah
Share Letter LMI segera kami kirim.

ZAKAT INFAQ WAKAF REKENING ATAS NAMA

5200163399 : 5200242400 ° 5200603399 . Zakat:LMIUKHUWAH ISLAMIYAH
5 5 : Infaq & Wakaf: YAY LMI UKHUWAH

ISLAMIYA

MANDIRI © 142000463 9943 : 142 000 6977 291

Lembaga

BSM . 7082607794 : 7082604191 - : Manajemen Infaq

MUAMALAT . 7010055054 : 7010055055

PERHATIAN: :
Formulir ini bukan bukti pembayaran. Demi kenyamanan Anda, mintalah bukti pembayaran resmi kami yang bernomor seri dan @ www.lmizakat.org | o @ ° ° Lmizakat
berlogo Lembaga Manajemen Infaq, saat Anda menyerahkan donasi kepada petugas yang melayani Anda. Terima kasih :




ﬁﬁf e[A/hAAf
1DUL FITRI

1439 H

TAQABBALALLAHU MINNA WA MINKUM

Semoga Allah menerima (puasa dan amal) dari kami
dan (puasa dan amal) dari kalian.

il /

@ www.imizakatorg | @ © O © Imizakat




